
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, 

maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai jawaban dari rumusan 

masalah dalam tesis ini adalah : 

An-Nazi‘at dalam konteks ayat 6–14 menggambarkan rentetan 

peristiwa besar pada Hari Akhir, dimulai dari tiupan sangkakala yang 

pertama (al-rajifah) yang mengguncangkan seluruh alam, diikuti oleh 

tiupan kedua (al-radifah) yang membangkitkan manusia dari kuburnya. 

Dalam Al-Qur’an, deskripsi peristiwa ini tidak hanya menekankan 

kedahsyatan fisiknya, tetapi juga efek psikologisnya yakni ketakutan yang 

melumpuhkan, kebingungan yang mengacaukan pikiran, dan kepanikan 

yang menyebar di seluruh makhluk. 

Bintu Syathi’ menjelaskan bahwa ayat-ayat ini menampilkan 

gambaran bahwa bumi dan langit berubah total, gunung-gunung tercerabut, 

lautan meluap, dan manusia berhamburan menuju medan hisab. Dalam 

penafsirannya, Bintu Syathi’ memilih kosakata yang mengandung kekuatan 

stilistika untuk memperkuat kesan peristiwa, antara lain kata al-rajifah 

(guncangan pertama), al-radifah (guncangan kedua), wajifah (hati yang 

gemetar), khashi‘ah (tunduk penuh hina), serta frasa hal nahiyah al-ula 

(pengisahan tentang penciptaan pertama) yang mengandung perenungan 

mendalam. 

Bintu Syathi’ menafsirkan bahwa seluruh fenomena ini 

menggambarkan perubahan total tatanan alam semesta dari kehidupan dunia 

menuju kehidupan akhirat dengan tempo yang cepat dan irama yang 

menggetarkan. Tiupan sangkakala menjadi patokan peralihan tersebut, dan 

hati manusia menjadi saksi batin yang tak bisa berdusta. Keseluruhan 



gambaran ini mengukuhkan keyakinan akan kebangkitan, pertemuan 

dengan Tuhan, dan pembalasan amal, serta mengajak pembaca untuk 

merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang tak terbatas. 

Al-Zalzalah menurut bahasa berarti “gerakan yang keras dan 

guncangan yang dahsyat”, dan dalam al-Qur’an terdapat beberapa deskripsi 

tentang al-Zalzalah yaitu deskripsi tentang ketakutan yang terbesar, keadaan 

yang keras, kesal, sangat membingungkan, seperti dalam kengerian perang. 

Bintu Syathi’ menjelaskan bahwa Q.S az-Zalzalah adalah surah yang 

menjelaskan tentang guncangan, di dalamnya juga menceritakan kejadian 

alam serta peristiwa-peristiwa besar, berbahaya, misalnya bumi yang terus-

menerus berguncang karena diguncang gempa, gunung-gunung 

beterbangan, serta bintang-bintang yang berserakan. Semua itu terjadi, dan 

begitu dahsyat, sehingga mampu menghilangkan kesadaran seseorang. 

Bintu Syathi menerangkan tanda-tanda kejadian itu, dengan memilih 

beberapa surah yang berkaitan serta menjelaskan kosakata yang maknanya 

berbeda sesuai dengan gaya bahasa yang digunakan Bintu Syathi’, dimulai 

dengan kata zulzilat (berguncang), atsqal (beban yang berat), yaumaidzin 

(hari sebelumnya), auha (wahyu), yashdurunnas (manusia keluar dari 

kuburnya), dan asytatt (cerai-berai), dan diakhiri dengan kata mitsqal 

(sesuatu yang ditimbang), dan dzarrah (ringan timbangan). Bumi adalah 

subjek, yang pasti akan melakukan apa yang ditentukan oleh ungkapan-

ungkapan tentang hari akhir. Keterangan tentang hari kiamat yang amat 

berkesan, sekaligus menakutkan itu tidak akan lenyap dari manusia begitu 

saja. Bumi yang berguncang dengan guncangannya yang hebat, 

mengeluarkan kandungannya dan menceritakan berita-beritanya. 

B. Saran  

Penelitian ini secara khusus membahas Surah An-Nazi‘at dan Surah 

Al-Zalzalah dan ayat 6–14 dalam perspektif al-bayani  berdasarkan 

penafsiran Aisyah Bintu Syathi’ dalam At-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-

Karim. Fokus penelitian terbatas pada analisis unsur-unsur ilmu bayani 



tanpa mengupas secara mendalam aspek tafsir dari segi hukum (fiqhi), 

akidah (i‘tiqadi), atau kajian tematik lainnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini masih menyisakan ruang yang luas 

bagi peneliti selanjutnya untuk: 

1. Mengkaji Surah An-Nazi‘at dan Surah Al-Zalzalah dan dari perspektif ilmu 

al-ma‘ani atau al-badi‘ guna memperkaya pemahaman terhadap kekuatan 

retoris dan keindahan susunan ayat. 

2. Melakukan studi komparatif antara penafsiran Aisyah Bintu Syathi’ dan 

mufassir klasik maupun kontemporer lainnya, baik yang bercorak bil-

ma’tsur maupun bil-ra’y. 

3. Mengembangkan kajian tematik tentang hari akhir (yaum al-akhir) dengan 

meneliti seluruh ayat Al-Qur’an yang membicarakan peristiwa tersebut, 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih utuh. 

Dengan demikian, penelitian di masa mendatang diharapkan dapat 

melengkapi dan memperluas temuan dalam studi ini, sehingga pemahaman 

tentang pesan Al-Qur’an dapat semakin mendalam, utuh, dan relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapar memberi gambaran 

mengenai kejadian serta peristiwa yang akan terjadi sebelum hari kiamat. 

Penelitian ini tentunya masih jauh dari sempurna, namun penulis telah 

berupaya semaksimal mungkin dengan segala keterbatasan yang ada baik 

dari segi keilmuan maupun dari segi referensi yang dapat dijangkau, jika 

penulis benar maka itulah yang penulis harapkan, bila ternyata tidak 

demikian maka penulis memohon ampun dan petunjuk kepada Allah atas 

dosa dan kekhilafan penulis. Semoga tulisan ini bisa bermanfaat dan sebagai 

batu loncatan bagi yang lainnya, dan bagi yang hendak melakukan 

penelitian serupa dan dengannya turut melengkapi kekurangan dalam 

tulisan ini.  
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